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ABSTRAK

JUDUL  : Transformasi Ruang Komunal Pada Permukiman Dayak Kenyah Di Desa Budaya
Pampang

Perubahan sosial budaya pada masyarakat menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada
ruang hunian mereka. Ruang komunal memiliki peran dalam membentuk sense of community
karena mewadahi fungsi dan interaksi sosial. Dalam bermukim,, sense of community
memperkuat hubungan sosial sehingga komunitas dan budayanya dapat bertahan. Melalui
paradigma ruang sebagai artefak budaya, maka ruang komunal merupakan perwujudan nilai-
nilai sosial dalam masyarakat. Terjadinya perubahan sosial budaya dari tradisional menjadi
modem (industri), maka ruang komunal pun mengalami transformasi. Permukiman Dayak
Kenyah menjadi kasus dalam penclitian ini karena terjadi perubahan signifikan dari pola
berhuni mereka, yakni dari lamin (rumah panjang, bangunan tunggal) menjadi permukiman
dengan massa jamak. Melalui metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan perubahan
spasial dilakukan dua tahap penelitian. Pertama, dilakukan identifikasi ruang komunal dengan
pendekatan spatial structure, yakni dengan cara menganalisis pola-pola kegiatan dan hubungan
ruang sehingga dapat diidentifikasi ruang-ruang komunal pada lamin (masa lalu) dan desa
(masa kini), serta diketahui pula karakter dan kedudukannya dalam struktur ruang lamin
maupun desa. Pada tahap kedua dilakukan analisis spatial process yang bertumpu pada waktu,
dengan cara mengidentifikasi perubahan elemen-elemen pembentuk ruang, serta perubahan-
perubahan struktur ruang lamin ke desa. Melalui identifikasi perubahan elemen dan struktur
ruang, maka akan dapat diketahui transformasi yang terjadi pada ruang-ruang komunal
masyarakat Dayak Kenyah.

Kata kunci: transformasi, ruang komunal, Dayak Kenyah

X



RINGKASAN

Perubahan sosial budaya pada masyarakat dari tradisional ke modem (agraris ke
industri) menyebabkan perubahan-perubahan pada ruang hunian mereka. Hubungan sosial pada
masyarakat tradisicnal terbentuk kuat karena adanya sense community yang dibentuk selama
bertahun-tahun. Sense community ini terbentuk terutama di ruang-ruang komunal melalui
kegiatan dan interaksi sosial. Dengan sense of community yang kuat maka komunitas dan
budayanya dapat kuat dan bertahan (resilience) dari kekuatan modemisme yang mengusung
gaya hidup individualistik.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan dalam rangka menguatkan resiliensi
masyarakat dari kekuatan global yang membuat masyarakat semakin jauh dari nilai-nilai luhur
budayanya. Dengan paradigma ruang scbagai artefak budaya, maka ruang komunal dapat
menjadi simbol arsitektural akan nilai-nilai sosial. Perubahan-perubahan pada ruang komunal
menunjukkan perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Permukiman Dayak
Kenyah menjadi kasus dalam penelitian ini karena terjadi perubahan signifikan dari pola
berhuni mereka, yakni dari lamin (rumah panjang, bangunan tunggal) menjadi permukiman
dengan massa jamak.

Metode deskriptif-kualitatif dipilih sebagai cara yang dilakukan untuk mengungkapkan
transformasi ruang komunal pada penelitian ini. Melalui pendekatan perubahan spasial akan
dikaji transformasi bentuk dan fungsi yang terjadi pada ruang komunal. Konteks waktu
memegang peran penting dalam penelitian ini. Titik awal ditentukan pada masa lamin

igunakan scbagai ruang hunian bersama (massa tunggal), sedangkan titik akhimya adalah
masa sckarang, di mana masyarakat Dayak Kenyah kini bermukim di desa yang notabene terdiri
dari bangunan bermassa jamak. dilakukan dua tahap penelitian.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Pertama. peneliti mengidentifikasi ruang
komunal dengan pendekatan spatial structure. Pendekatan ini mengkaji elemen-elemen
pembentuk ruang, pola-pola kegiatan, hubungan antar kegiatan, dan pola ruang yang terbentuk.
Dari analisis ini akan dapat diidentifikasi ruang-ruang komunalnya, baik ruang komunal pada
lamin maupun pada desa, serta diketahui pula karakter dan kedudukan ruang komunal dalam
struktur ruang. Pada tahap kedua dilakukan analisis spatial process yang bertumpu pada waktu.
Analisis ini menekankan pada perubahan elemen-elemen pembentuk ruang, serta perubahan
struktur ruang, termasuk di dalamnya perubahan yang terjadi pada ruang-ruang komunal
masyarakat Dayak Kenyah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan di tingkat
akademik maupun praksis. Di tingkat akademik akan diperoleh pengetahuan baru mengenai
dinamika sosial yang dikaji dari ruang-ruang komunalnya. Manfaat di tingkat praksis adalah
pada pengembangan Desa Budaya Pampang yang berorientasi pada kearifan lokal dengan cara
menghidupkan dan mengembangkan ruang-ruang komunal sesuai dengan nilai kearifan budaya
lokal di tengah semakin kuatnya globalisasi yang terus-menerus mengeliminasi identitas
budaya beserta nilai dan kekuatan sosial dalam masyarakat. Target penelitian ini adalah TKT
1, dengan luaran berupa artikel jurnal nasional dan internasional (TS) yang mendukung
percepatan guru besar pengusul, serta HKI pada tahun berikutnya. Penelitian ini Jjuga dapat
dimanfaatkan untuk membantu tesis dan skripsi mahasiswa, sehingga kolaborasi antara dosen
dan mahasiswa semakin kuat.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

4.6 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

4

4.7 Saran

Transformasi ruang komunal terjadi terutama karena masyarakat tidak lagi tinggal
di rumah besar secara bersama-sama. Kini mereka tinggal dalam rumah-rumah
yang lebih kecil (amin lu’ung)

Dalam konteks desa, interaksi sosial masih terjalin baik. Mereka hidup bersama
dalam lingkup desa, tetapi dengan interaksi sosial yang tidak sekarib ketika tinggal
di lamin. Privasi dan teritori ketika tinggal di lamin, yakni di dalem amin lebih
terbuka sehingga interaksi sosial lebih erat. Privasi adalah nilai ketertutupan bagi
wanita dan penghuni rumah di dalam ruang yang sama. Makna ini sedikit bergeser
ketika mereka tinggal di desa pada masa sekarang. Desa pun tidak lagi ditinggali
oleh mereka yang masih satu leluhur. Persaudaraan antar tetangga berjalan dalam
batas privasi yang ditunjukkan oleh privasi masing-masing keluarga yang
terepresentasi secara lebih jelas dalam bentuk dinding-dinding amin lu’ung.
Lamin adat, janan, gereja dan lanan sebagai ruang komunal desa saat ini hanya
mewadahi fungsi ruang komunal skala 1 saja. Artinya ruang komunal hanya
mewadahi pengguna internal dan ekstermal, tidak membedakan gender, dan tidak
ada ruang khusus untuk penghuni ‘nternal sebagaimana dalem amin.

Amin lu'ung setara dengan tilong (kamar). Tetapi di dalam amin lu’ung terdapat
atang yang digunakan oleh 1 keluarga saja. Tidak ada lagi atang komunal

Terjadi perubahan perletakan yang tidak lagi mengikuti hirarki yang berurutan
Terjadi perubahan jenis pembatas teritori yang merupakan repreesntasi perubahan
konsep teritori, serta berdampak pada pengguna dan penggunaan ruang.

Penelitian ini masih dapat dilanjutkan untuk mengkaji lebih detil proses transformasi

ruang-ruang komunal dikaitkan dengan perubahan kultur masyarakat. Tampaknya perubahan

kultur / gaya hidup sangat mempengaruhi perubahan ruang-ruang komunalnya. Konsep ini
perlu dikaji secara menyeluruh dan detil sebagai kontrol terhadap perubahan budaya dan ruang

di masa yang akan datang.
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